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Latar Belakang: Stunting merupakan bentuk kegagalan pertumbuhan
(growth faltering) akibat akumulasi ketidakcukupan nutrisi yang
berlangsung lama. Upaya pencegahan stunting dapat dimulai sejak masa
remaja, karena merupakan calon orang tua di masa depan. Menyampaikan
informasi kepada remaja dibutuhkan teknik yang menarik. Video animasi
menjadi pilihan untuk menyampaikan edukasi pada remaja karena dapat
diputar kapan saja dan dimana saja. Metode: Jenis penelitian ini
menggunakan Research and Development (R&D). Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive Sampling dengan jumlah 43 orang.
Analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif dan kualitatif.
Hasil: Dari penelitian dan pengembangan ini adalah media video animasi
Jari Centini (Remaja Putri Cegah Stuntiing Sejak Dini) yang berisi tentang
edukasi pencegahan stunting pada remaja. Penilaian ahli materi dengan
nilai akhir 94%, termasuk kategori sangat layak. Penilaian ahli media
dengan nilai akhir 94% terasuk kategori sangat layak. Hasil uji coba
kelompok kecil didapat jumlah sebesar 92,5% termasuk kedalam kategori
sangat layak. Hasil uji coba kelompok besar didapat hasil sebesar 86%
termasuk kedalam kategori sangat layak. Kesimpulan: Dari uji coba
kelompok besar terhadap kelayakan video animasi memperoleh hasil ukur
sangat layak, artinya video animasi Jari Centini ini bisa dipakai untuk media
edukasi pencegahan stunting pada remaja.

Abstract

Keywords:
Application, Stunting, High
Risk, Pregnant Women

Background: Stunting is a form of growth failure (growth faltering) due to
the accumulation of long-term nutritional deficiencies. Efforts to prevent
stunting can be started since adolescence, because they are future parents.
Delivering information to adolescents requires interesting techniques.
Animated videos are an option to deliver education to adolescents because
they can be played anytime and anywhere. Method: This type of research
uses Research and Development (R&D). The sampling technique uses
purposive sampling technique with a total of 43 people. Data analysis used
is quantitative and qualitative analysis. Results: From this research and
development is the animated video media Jari Centini (Teenagers Prevent
Stunting Early) which contains education on preventing stunting in
adolescents. The assessment of material experts with a final value of 94%,
is included in the very feasible category. The assessment of media experts
with a final value of 94% is included in the very feasible category. Result:
The results of the small group trial obtained a total of 92.5% included in the
very feasible category. The results of the large group trial obtained a result
of 86% included in the very feasible category. Conclusion: From the large
group trial of the feasibility of the animated video, the measurement results
were very feasible, meaning that the Jari Centini animated video can be
used as an educational media for preventing stunting in adolescents.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan bentuk kegagalan pertumbuhan (growth faltering) akibat akumulasi
ketidakcukupan nutrisi yang berlangsung lama (Puji Nurfauziatul & Riska Aprilianti, 2022). Organisasi
Kesehatan dunia (WHO) mengestimasikan prevalensi balita kerdil (stunting) diseluruh dunia sebesar
22% atau 149,2 juta pada tahun 2020 dan pemerintah menetapkan stunting sebagai salah satu
prioritas dalam program pembangunan nasional, karena stunting memiliki dampak yang berpengaruh
terhadap masa depan anak apabila tidak dilakukan pencegahan sejak dini (Baiq Meisha Indah, 2021).

Di Indonesia stunting masih menjadi masalah kesehatan nasional yang harus segera
diselesaikan, mengingat WHO menargetkan angka stunting tidak boleh lebih dari 20%. Provinsi Jawa
Barat menunjukkan prevalensi 8,3% di tahun 2021. (Nurngaviatul Fadhilah, 2020). Kota Tasikmalaya
memiliki prevalensi 14,81% balita mengalami stunting (Dinkes, 2021). Angka Kejadian stunting di
kota Tasikmalaya tertinggi berapa di kecamatan Tamansari dengan angka kejadian 22,48%, yang
kedua kecamatan cibeureum dengan angka kejadian 20,82%, dan yang ketiga yaitu cigeureung dengan
angka kejadian 16,43% (Dinkes, 2021).

Saat ini salah satu fokus pemerintah adalah pencegahan stunting sebagai upaya agar anak-anak
Indonesia dapat tumbuh dan berkembang secara optimal dan maksimal (Khairani, L, 2020). Upaya
pencegahan lebih baik dilakukan sejak dini demi masa depan penerus bangsa tumbuh dengan sehat.
Remaja memiliki peranan besar untuk turut serta dalam menekan angka kejadian stunting. Remaja
bisa menjadi pintu masuk untuk pengembangan program, karena remaja merupakan calon orang tua
di masa depan (Nur Indah Wardaniah, 2020).

Kejadian stunting merupakan sebuah siklus, anak-anak yang lahir dari ibu yang anemia dan
kurang gizi, akan mengalami stunting dimasa yang akan datang dan terus berlanjut tanpa henti yang
dinamakan siklus stunting antargenerasi. Siklus antargenerasi stunting sulit diputus jika tidak
dilakukan pada masa yang tepat. Siklus ini dimulai sejak remaja putri, maka masalah stunting harus
menjadi perhatian sejak remaja agar menjadi orang tua dimasa depan yang tidak melahirkan generasi
penerus yang stunting (Nur Indah Wardaniah, 2020).

Kurangnya pengetahuan remaja mengenai stunting dapat disebabkan oleh kurangnya informasi
mengenai stunting pada remaja (Baiq Meisha Indah, 2021). Dalam menyampaikan informasi kepada
remaja dibutuhkan teknik yang menarik sehingga remaja dapat menerima informasi dengan baik
(Khairani, L, 2020). Berbagai metode dan alat telah dikembangkan dunia pendidikan dalam
menyampaikan pesan yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Media
tersebut berupa leaflet, buku saku dan video (Puji Nurfauziatul & Riska Aprilianti, 2022).

Media audio visual berupa video dapat digunakan sebagai media penyuluhan yang memiliki
banyak keunggulan (Tiara, Z. M. & Marsudi, 2020). Keunggulan tersebut dapat lebih mudah diterima
karena berkaitan langsung dengan indera penglihatan dan pendengaran. Tampilan video yang dilihat
dan didengar dapat membuat penonton mengingat 50% tayangan program dari video tersebut (Nur
Indah Wardaniah, 2020). Media animasi memberikan pengaruh sangat tinggi terhadap keberhasilan
proses belajar. Karena penyampaian materi lebih menarik dan dapat menstimulasi otak dari remaja
untuk memahami materi yang diberikan secara cepat (Sari, S. L et al, 2020).

Smartphone memiliki kegunaan lebih bervariasi, selain untuk berkomunikasi, smartphone juga
bisa digunakan untuk membaca artikel di website, membuka dokumen, menonton video, dan masih
banyak kegunaan lainnya, karena banyaknya kegunaan yang dimiliki oleh smartphone membuat
berbagai kalangan termasuk remaja tertarik menggunakan smartphone. Pemanfaatan smartphone
sebagai media pembelajaran yang disatukan dengan media video animasi dalam sistem operasi
smartphone memungkinkan proses pembelajaran yang menyenangkan dan memotivasi siswa (Sari, S.
Letal, 2020).

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis melakukan penelitian yang bertujuan untuk
menganalisis kelayakan Media Video Animasi Jari Centini (Remaja Putri Cegah Stunting Sejak Dini)
Sebagai Media Edukasi Pencegahan Stunting Pada Remaja Di Kota Tasikmalaya.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R & D). Penelitian ini memiliki delapan tahapan dalam membuat atau
mengembangkan sebuah produk, sepuluh tahap tersebut diantaranya, potensi dan masalah,

Media Informasi, Volume 20, Nomor 1,2024| 160



pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, ujicoba produk, revisi produk, uji
coba pemakaian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja putri dengan usia 15-19 tahun di Kelurahan
Mulyasari sebanyak 545 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan
total sampel 43 orang yang termasuk kedalam tahap uji coba kelompok kecil sebanyak 12 orang dan
31 orang untuk uji coba kelompok besar. Seluruh responden telah menyetujui dan menandatangani
informed consent.

Analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini telah
melewati kaji etik penelitian Kesehatan dengan nomor
HASIL DAN PEMBAHASAN
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini yaitu video animasi Jari Centini (Remaja Putri Cegah
Stunting Sejak Dini) sebagai media edukasi pencegahan stunting pada remaja. Adapun tahapan
membuat produk video animasi Jari Centini (Remaja Putri Cegah Stunting Sejak Dini) sebagai berikut,
Hasil dapat dilihat di tabel 1.

Tabel 1 Rancangan Video Animasi Jari Centini (Remaja Putri Cegah Stunting Sejak Dini)
No. Rancangan Video Animasi
1. Pengembangan Media Video Animasi Jari Centini pembuatan setiap ilustrasi dengan A.
Animation, Adobe editing, tahun 2023

Sebelum Revisi ‘ Sesudah Revisi

Selanjutnya, peneliti melakukan uji coba produk dan revisi ahli materi dan media. Proses
pengembangan produk media video animasi jari centini melalui beberapa validasi dan uji coba produk.
Validasi dalam penelitian ini terdiri dari validasi ahli materi dan ahli media. Penelitian 59 telah
dilakukan, berikut hasil dari validasi desain oleh ahli materi dan ahli media.
1. Validasi Ahli Materi

Validasi dilakukan untuk memperoleh data tentang kelayakan media video animasi jari centini
dari segi materi. Proses penilain video animasi Jari Centini yang dikembangkan dilakukan dengan
melihat hasil rancangan media video animasi Jari Centini (Remaja Putri Cegah Stunting Sejak Dini),
kemudian dilanjutkan dengan mengisi kuesioner untuk memberikan penilaian, saran dan masukan.
Validasi ahli materi dilakukan 2 kali, validasi pertama dilakukan pada tanggal 29 Mei 2023, validasi
kedua dilakukan pada tanggal 05 Juni 2023. Berikut aspek materi dan aspek pembelajaran yang
divalidasi oleh ahli materi. Maka hasil yang didapat pada validasi pertama diperoleh skor 38 dengan
nilai persentase 76%, berdasarkan pengkategorian hasil persentase penilaian video dinyatakan layak
(60%<x<80%)Validasi ke 2 diperoleh skor 47 dengan nilai persentase 94%, berdasarkan
pengkategorian hasil persentase termasuk kedalam kategori sangat layak (80%<X<80%). Hasil dapat
dilihat di tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi Media Video Animasi Jari Centini (Remaja Putri Cegah
Stunting Sejak Dini) tahun 2023

No Aspek yang dinilai Skor Validator
Validasi ke 1 Validasi ke 2
1. Kesesuaian materi 20 19
2. Keakuratan materi 12 14
3.  Mendorong keingintahuan 6 14
Total Skor 38 47
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Selain penilaian dengan instrumen berupa kuesioner, ahli materi juga memberikan saran dan
rekomendasi secara tertulis untuk memperbaiki dan menyempurnakan media video animasi Jari
Centini (Rema Putri Cegah Stunting Sejak Dini) antara lain :

(1) Penggunaan bahasa asing perlu diberbaiki (Bahasa yang digunakan harus mudah dipahami
oleh remaja dan masyarakat).

(2) Perbaiki penulisan, pemisahan kata harus tepat.

(3) Perbaiki penggunaan warna background, agar tulisan menjadi lebih jelas.

Berikut adalah hasil revisi ahli materi. Dapat dilihat ditabel 3.

Tabel 3. Sebelum dan sesudah revisi tampilan scene dari ahli materi tahun 2023

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
0 ¢ @ &
Hai semua perkenalkan Hai semua perkenalkan

sama saya CENTINI sama saya CENTINI
(Cegah Stunting Sejak Dini) (Cegah Stunting Sejak Dini)

@ H |

= 9 ¢
oberitas obevitas/kegemukan

Obesitas adalah kondisi tubuh Obesitas /kegemukan adalah kondisi
menyimpan lemak yang berlebihan tubuh menyimpan lemak yang berlebihan
dalam kurun waktu yang lama, dalam kurun waktu yang lama.
Obesitas di sebabkan oleh ketidak , Obesitas/ kegemukan disebabkan oleh

; seimbangan antara asupan nutrisi ketidakseimbangan antara asupan nutrisi

- ‘ »_ dan pengeluaran nutrisi.
& # )

Untuk memastikan media edukasi baik, tentunya dinilai dari tampilan dan gambar yang dimuat
di dalamnya. Proses penilain ahli media terhadap media video animasi Jari Centini yang dikembangkan
dilakukan dengan melihat hasil rancangan media video animasi Jari Centini (Remaja Putri Cegah
Stunting Sejak Dini), kemudian dilanjutkan dengan mengisi kuesioner untuk memberikan penilaian,
saran dan masukan. Validasi ahli media dilakukan 2 kali, validasi pertama dilakukan pada tanggal 12
Mei 2023, validasi kedua dilakukan 62 pada tanggal 31 Mei 2023, Adapun hasil validasi ahli media dari
setiap aspek. validasi pertama diperoleh skor 40 dengan nilai persentase 80%, berdasarkan
pengkategorian hasil persentase penilaian video dinyatakan layak (60%<X<80%)Validasi ke 2
diperoleh skor 47 dengan nilai persentase 94%, berdasarkan pengkategorian hasil persentase
termasuk kedalam kategori sangat layak (80%<X<100%). Hasil dapat dilihat ditabel 4.

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Media Media Video Animasi Jari Centini (Remaja Putri Cegah
Stunting Sejak Dini) tahun 2023

No Aspek yang dinilai Skor Validator
Validasi ke 1 Validasi ke 2
1. Format Video 12 14
2. Isi Video 10 10
3. Bahasa 9 13
4, Desain 9 10
Total Skor 40 47

Hasil revisi ahli media secara tertulis untuk memperbaiki dan menyempurnakan media video
animasi Jari Centini (Rema Putri Cegah Stunting Sejak Dini) antara lain :
(1) Perbaiki penulisan judul dan subjudul jangan disatukan
(2) Perbaiki warna backgraoud sesuaikan dengan tulisan supaya terlihat jelas
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(3) Perbaiki penulisan hindari salah kata dalam kalimat.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Qen-

2. KURANGNYA ASUPAN
2. Kurangnya Asupan ZAT GIZI
zat gizi dari asupan

makan yang tidak

kurangnya asupan zat
gizi yang didapat dari
asupan makanan yang
tidak bergizi, serta
kurangnya asupan
energi dan protein

adekuat dan juga
kurangnya asupan
energi dan protein

3 £

4 Bh i cans ans i ‘ YUK MARI SAMA SAMA KITA
mencegah stunting dari MENCEGAH STUNTING DARI

sekarangk untuk bebaskan SEKARANG UNTUK BEBASKAN
\| _ 9enerasi sunting dimosa = GENERASI STUNTING DIMASA

\:@’ @sadetanyl ﬂ ) MENDATANG!

ﬁ V@ Vs &
PEMBAHASAN
Tahapan Research and Development (R&D) dalam pengembangan media edukasi “ASANTI” adalah
sebagai berikut:
1. Potensi Masalah
Potensi masalah dilihat dari data stunting yang tinggi di Kota Tasikmalaya yaitu 14,81%,
kecamatan tertinggi yang menyumbang angka kejadian stunting di kota Tasikmalaya yang pertama
adalah Tamansari dengan angka kejadian 22,48%, yang kedua kecamatan cibeureum dengan
angka kejadian 20,82%, dan yang ketiga yaitu cigeureung dengan angka kejadian 16,43%, maka
dari itu kecamatan Tamansari menjadi pilihan tempat penelitian karena tamansari menjadi
kecamatan dengan yang paling tinggi menyumbang angka kejadian stunting di Kota Tasikmalaya.
Dengan adanya masalah tersebut maka telaah kebutuhan yaitu media edukasi untuk mencegah
terjadinya stunting, hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada remaja di Tamansari didapat
hasil bahwa video animasi menjadi pilihan dari berbagai pilihan seperti buku, booklet, e-modul,
dan powerpoint.
2. Pengumpulan Data
Data hasil studi pendahulauan yang telah peneliti lakukan di kecamatan Tamansari kepada 20
orang remaja 65% tidak mengetahui tentang stunting, 80% remaja tertarik mengetahui dan
mempelajari tentang stunting, 75% remaja menyatakan bahwa pengetahuan dan pencegahan
stunting itu penting serta 70% remaja tertarik menggunakan media digital untuk mempelajari
tentang stunting. Dengan demikian edukasi pencegahan stunting pada remaja akan dilakukan
menggunakan video animasi sesuai ketertarikkan remaja dalam pemilihan media pembelajaran.
3. Desain Produk
Dalam penelitian ini produk dirancang berupa media video animasi tentang pencegahan
stunting pada remaja sebagai media edukasi untuk remaja. Produk dibuat dengan langkah sebagai
berikut:
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan ini menetapkan materi yang dibahas yaitu tentang pengertian stunting,
penyebab stunting, dampak stunting, faktor pemicu stunting pada remaja, dan pencegahan
stunting oleh remaja.
2. Tahap Pembuatan
Pembuatan media video animasi Jari Centini (Remaja Putri Cegah Stunting Sejak Dini) ini
dibuat dengan bantuan aplikasi A.Premiere ; A. Animation, Adobe editing. Video dibuat
sedemikian rupa sehingga mendapat hasil yang sesuai dengan kebutuhan sasaran.
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3. Tahap Penyelesaian
Setelah selesai proses pembuatan video animasi Jari Centini (Remaja Putri Cegah Stunting
Sejak Dini) kemudian divalidasi oleh validator materi dan media.
4. Validasi Desain
Peneliti melakukan validasi desain video edukasi android untuk menilai apakah rancangan
apakah sudah baik dan layak untuk digunakan. Validasi ini dilakukan oleh dua ahli yaitu ahli
materi dan ahli media oleh Dosen kebidanan asuhan pada neonatus bayi dan balita, dan asuhan
remaja pranikah dan prakonsepsi di Politeknik Kesehatan Kemenkes Tasikmalaya dan Guru
Produktif Multimedia SMK Negeri 1 Kota Tasikmalaya.
5. Revisi Desain Ahli Materi dan Ahli Media
Revisi desain dilakukan sebanyak 3 kali. Revisi pertama dilakukan pada tanggal 03 Mei 2023,
revisi kedua dilakukan pada tanggal 15 Mei 2023, revisi ketiga dilakukan pada tanggal 25 Mei
2023.
6. Uji Coba Produk
Pada tahap uji coba produk dilakukan uji coba kepada 12 orang remaja di kelurahan Mulyasari
kecamatan Tamansari Kota Tasikmalaya. Uji coba dilakukan untuk mengetahui kelayakan media
video animasi tentang pencegahan stunting pada remaja. Pada uji coba produk dilakukan dengan
50 mengisi kuesioner untuk mengetahui kelayakan video animasi Jari Centini sebagai media
edukasi pencegahan stunting. Kuesioner ini berisi :
(1) Kemenarikan
(2) Kemudahan penggunaan
(3) Kemanfaatan produk yang telah dibuat kuesioner yang akan di isi oleh remaja setelah
menonton video.
7. Revisi Produk
Revisi produk dilakukan pada tanggal 05 Juni 2023 sesuai masukan dan saran dari uji coba
kelompok kecil. Adapun saran yang diberikan responden yaitu cantumkan contoh makanan yang
mengandung karbohidrat, protein dan mineral.
8. Hasil Uji Coba Responden Kelompok Kecil
Video animasi yang sudah diperbaiki kemudian diuji cobakan pada 31 remaja di kelurahan
Mulyasari, Kecamatan Tamansari, Kota Tasikmalaya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari uji coba kelompok besar terhadap kelayakan video animasi memperoleh hasil ukur sangat
layak. Hasil akhir sangat layak yang berarti video animasi Jari Centini (Remaja Putri Cegah Stunting
Sejak Dini) ini bisa dipakai untuk media edukasi pencegahan stunting pada remaja. Perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut seperti efektifitas penggunaan media video animasi Jari Centini (Remaja Putri
Cegah Stunting Sejak Dini) guna mengetahui pengaruh penggunaan media yang sedang dikembangkan
terhadap pemberian edukasi pencegahan stunting pada remaja
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